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This study aims to determine how the work discipline of employees at the Multipurpose Cooperative
of Tandangsari Sumedang and how to improve the work discipline of these employees. The
method used in this research is a qualitative research method that is natural and the data
collection technique is purposive sampling technique. The results of the study indicate that the
level of work discipline of employees at the Multipurpose Coorperative of Tandangsari
Sumedang is considered to be still not optimal in its application from some employees. The
obstacles to work discipline faced by the Coperative at this time are that there are still employees
who are often late for work and some even don 't come to work without clear information, there
are employees who are negligent in working for the sake of personal interest then there are
employees who are not responsible for their work, and the lack of employee awareness of the

Tandangsari importance of work discipline.
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INTRODUCE

Koperasi merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia seperti dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992
tentang koperasi yaitu “badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum Kkoperasi dengan
belandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang belandaskan atas azas kekeluargaan”.
Selain itu dalam Undang- Undang No. 25 Tahun 1992 pasal 1 ini juga menjelaskan tentang tujuan terbentuknya
koperasi, yaitu untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Untuk dapat mencapai tujuannya, pengelolaan koperasi harus dilakukan sebaik mungkin agar bisa diharapkan
menjadi koperasi yang mampu bersaing dengan bentuk badan usaha lain sehingga bisa mengcover ekonomi masyarakat
di sekelilingnya dengan baik. Dalam koperasi di Indonesia saat ini masih ada yang belum optimal tetapi koperasi mampu
meningkatkan skala ekonomi, mampu bersaing, mampu menerapkan biaya transaksi yang rendah dan reduksi terhadap
resiko ketidakpastiandapat dikurangi dengan membeli atau menjual produknya kepada koperasi melalui pasar
internal.

Selain itu koperasi berkembang di Jawa Barat dalam upaya meningkatkan perekonomian sebagai perkumpulan
untuk kesejahteraan bersama, melakukan usaha dan kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan bersama dari para
anggotanya. Khususnya koperasi di Kabupaten Sumedang yang pada dasarnya mempunyai berbagai sumber daya yang
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dapat menstabilkan skala ekonomi misalnya peternakan, perkebunan, usaha simpan pinjam dan masih banyak lagi
sebagai bentuk usaha koperasi. Untuk itu di Kabupaten Sumedang ada sebuah koperasi yang cukup berkembang tetapi
perlu ditingkatkan lagi kinerjanya yaitu Koperasi Serba Usaha Tandangsari yang berada di Desa Jatisari Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang.

Koperasi tersebut memiliki beberapa unit kegiatan usaha di antaranya divisi usaha susu murni, divisi usaha sapi
ternak, divisi usaha peternakan sapi perah dan divisi usaha simpan pinjam (USP) tujuannya untuk membantu masyarakat
yang masih sulit dan terbatas dalam perekonomiannya. Dalam rangka usaha untuk memajukan kedudukan rakyat yang
memiliki kemampuan ekonomi terbatas tersebut, maka Pemerintah harus terus memperhatikan perkembangan
perkumpulan-perkumpulan koperasi yang ada di Indonesia khususnya di Kabupaten Sumedang. Sumber daya manusia
(SDM) merupakan unsur utama yang dimiliki oleh koperasi, karena keberhasilan koperasi didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompeten agar tujuan yang telah dibuat oleh koperasi bisa tercapai.. Apalagi pada masa
pandemi covid-19 seperti saat ini mungkin bagi beberapa sektor perekonomian bisa saja menurun, lebihnya lagi bisa
mengalami gulung tikar dikarenakan tingkat penjualan dan sumber daya manusia dalam hal kinerja karyawannya di
bawah rata-rata seperti biasanya.

Meskipun pada zaman sekarang yang serba digital dan persaingan pun semakin ketat maka perusahaan tidak harus
menghilangan sumber daya manusia karena tidak semua pekerjaan dapat diakses melalui digital. Tentunya perusahaan
perlu lebih meningkatkan sumber daya manusia lagi dalam hal membantu masyarakat terutama membantu untuk
memajukan perusahaannya. Selain itu karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan,
karena itu perusahaan dan karyawan harus mampu bekerja sama untuk mewujudkan kedisiplinan dalam melakukan
setiap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja karyawan yang baik merupakan output
dari disiplin kerja yang telah tertanam dalam diri karyawan. Kinerja yang baik dapat dilihat dari seberapa banyak
karyawan memberikan tenaga, pikiran atau memberikan kontribusi pada perusahaan. Semakin banyak kinerja
karyawan yang baik, maka kinerja dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat.

Disiplin kerja merupakan kunci keberhasilan yang harus diterapkan dan dilaksanakan oleh masing- masing
individu karena dengan disiplin kerja yang baik akan memberi kelancaran dalam proses menjalankan pekerjaan dan akan
mencapai hasil kerja yang maksimal dalam perusahaan. Kedisiplinan kerja memang sangatlah penting dikarenakan
keberhasilan suatu perusahaan dilihat dari baik atau tidaknya kinerja karyawan. Tentunya setiap koperasi ingin
menjadikan koperasi yang berkualitas, yakni akan diperlukan karyawan yang berkualitas juga dengan mengedepankan
disiplin kerja agar tercapainya suatu tujuan yang telah dibuat oleh koperasi. Dalam halnya disiplin kerja karyawan dapat
dilihat dari absensi pada jam bekerja yang harus tepat waktu, selain itu jam kerja karyawan tidak akan mencuri waktu
untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil bahwa disiplin
kerja adalah sikap atau perilaku untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang telah ditentukan dalam
perundang-undangan dan peraturan kedinasan apabila dilanggar akan dijatuhkan hukuman disiplin. Disiplin kerja
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati semua aturan dan norma
sosial yang berlaku di perusahaan (Sutrisno, 2020 : 97).

Berdasarkan hasil observasi awal oleh peneliti pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari  Sumedang, peneliti
menemukan fenomena mendasar sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari
Sumedang karena berhubungan dengan disiplin kerja pada koperasi ini masih ada beberapa karyawan yang
mengabaikan kedisiplinan dalam bekerja misalnya pada divisi lapangan karena kurangnya controlling dari pihak korlap
(koordinator lapangan) sehingga kinerja karyawan menurun apalagi pada masa covid-19 kinerja dan penjualan pun ikut
menurun, divisi usaha susu murni maupun divisi lainnya perlu ditingkatkan lagi kinerja dan kedisiplinannya karena
disiplin itu akan menentukan keberhasilan koperasi. Meskipun telah menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur)
tetapi masih ada beberapa masalah mengenai kinerja karyawan seperti keterlambatan karyawan saat masuk kerja dan
melebihi jam istirahat yang telah ditentukan sehingga waktu jam kerja terhambat yang menjadikan sumber daya
manusia relatif rendah. Oleh karena itu pihak koperasi dalam pengelolaanya harus lebih ditingkatkan kembali agar
kegiatan koperasi berjalan secara efektif dan efisien.

Dengan begitu Disiplin Kerja pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari masih adanya karyawan yang belum
mentaati peraturan kedisiplinan, disebabkan masih kurangnya pengawasan yang diberikan oleh atasan. Namun
pelanggaran tersebut tidak dibiarkan begitu saja, akan tetapi ada hukuman dan teguran bagi karyawan yang melanggar.
Untuk itu pihak koperasi harus lebih sigap dalam menilai karyawannya sehingga koperasi dapat berjalan efektif dan
efisien. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS DISIPLIN KERJA KARYAWAN PADA KOPERASI SERBA USAHA TANDANGSARI
SUMEDANG”.



LECTURE STUDY
2.1 Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari Bahasa Inggris management dengan kata kerja to manage, diartikan secara umum
sebagai mengurusi. Selanjutnya definisi manajemen berkembang lebih lengkap. Aply seperti yang dikutip Tanthowi
(2019 : 953) menerjemahkan manajemen sebagai “The art off getting done though people” atau seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Yakni manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick (2019
: 953) karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih
bermanfaat bagi kemanusiaan.

Pada sisi lain Follet (2019 : 953) menjelaskan bahwa Manajemen dapat juga dipandang sebagai seni
untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang lain (The art off done though people), definisi ini mengandung arti
bahwa seorang manajer dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas
yang telah diatur oleh manajer.

Oleh karena itu, keterampilan yang dimiliki oleh seorang manajer perlu dikembangkan baik melalui pengkajian
maupun pelatihan. Karena manajemen dipandang sebagai seni, maka seorang manajer perlu mengetahui dan menguasai
seni memimpin yang berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi
dan kondisi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah kegiatan seseorang dalam
mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai secara efektif dan efisien.

2.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

MSDM adalah suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan dalam organisasi
perusahaan. Manajemen SDM juga mencakup tentang pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya manusia
baik yang berada dalam hubungan kerja maupun yang berusaha sendiri. Menurut Hasibun (2019 : 956) bahwa “MSDM
sebagai ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan”.

Menurut Gauzali (Susan, 2019 : 956) bahwa “MSDM merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi
agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan
yang mereka lakukan”.

Sedangkan menurut Flippo (Susan, 2019 : 956) bahwa “MSDM adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengrahan dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan individu, karyawan dan masyarakat”.

Dari pengertian beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa MSDM adalah suatu hal yang berkaitan
dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tingkat maksimal atau efektif dan efisien
dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai alam perusahaan, seorang karyawan dan juga masyarakat. Tentunya untuk
meningkatkan potensi kinerja karyawan tersebut menjadi semua tantangan bagi Manajemen SDM, karena untuk
mencapai sebuah keberhasilan tujuan perusahaan serta keberlangsungan hidup perusahaan tersebut sangat
bergantung pada kualitas SDM itu sendiri. Namun perusahaan tentunya tidak hanya memerlukan karyawan yang
mampu dan terambil serta memiliki pemikiran kreatif, tetapi karyawan yang bekerja dengan rajin atau giat serta memiliki
motivasi mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan perencanaan perusahaan

2.3 Pengertian Disiplin

Disiplin merupakan suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan
meningkatkan tujuan organisasi secara objektif melalui kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi. Kedisiplinan
adalah hal utama yang wajib dijunjung oleh seorang individu atau karyawan untuk menunjukkan kepada perusahaan
bahwa dia mampu memegang tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan baik maupun hal lain yang
diembankan oleh perusahaan kepadanya, melalui disiplin kerja akan mampu meningkatkan produktivitas kerja.

Menurut Moekijat dalam (Siregar, 2021 : 7) “Disiplin berasal dari kata latin disciplina yang berarti latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat”.

Sedangkan menurut Fahmi (Siregar, 2021 : 7) “Disiplin merupakan tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan
yang berlaku serta bersedia menerima sanksi atau hukuman jika melanggar peraturan yang dibuat dalam kedisiplinan
tersebut”.



Menurut Singodimedjo (Sutrisno, 2020 : 86) mengemukakan bahwa “Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya “.

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seorang pegawai dalam mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2021 : 121). Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari kedisiplinan sering
menjadi kendala dalam sebuah organisasi, rendahnya kedisiplinan menjadi persoalan yang berulang-ulang terjadi. Dari
hasil pra-riset yang peneliti lakukan diperusahaan ini motivasi pegawai menunjukkan kurang baik, misalnya datang
terlambat, dan sering meninggalkan pekerjaan sebelum pada waktunya.

Menurut Latainer (Sutrisno, 2020 : 87) mengartikan “Disiplin sebagai sesuatu kekuatan yang berkembang didalam
tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan suka rela pada keputusan, peraturan
dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku”.

Menurut Terry (Sutrisno, 2020 : 87) bahwa “Disiplin merupakan alat penggerak karyawan, agar tiap pekerjaan dapat
berjalan dengan lancar maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik”.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat memahami bahwa disiplin adalah
sikap kesediaan seseorang untuk patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku dalam sebuah organisasi sehingga akan
mempercepat proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan atau organisasi.

2.4 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan tanda bahwa pegawai mengikuti peraturan yang ada didalam organisasi yang harus

dipenuhi atau diikuti oleh pegawai sebagai bukti bahwa mereka ingin membantu mempercepat tujuan organisasi.
Menurut Sinambela (2021 : 218) “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan”. Menurut pendapat (Hasibuan, 2021 : 858) “Semakin baik disiplin kerja seseorang, maka semakin tinggi
hasil prestasi kerja (kinerja) yang akan dicapai”.
Menurut Sastrohadiwiryo (Saleh, 2018 : 32) Disiplin kerja merupakan suatu perilaku patuh terhadap aturan-aturan serta
menghargai dan menghormati aturan serta norma yang ada, baik itu yang tidak tertulis atau yang tertulis. Serta bisa
melaksanakan dan tidak membantah saat diberi sanksi hukuman saat peawai tidak menjalankan wewenang serta
tugasnya dengan semestinya.

Hasibuan (Agustini, 2019 : 92) berpendapat bahwa “Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang
untuk mentaati semua peraturan instansi/organisasi dan norma sosialyang berlaku”. Kedisiplinan diartikan jika pegawai
selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan pekerjaan dengan baik, mematuhi peraturan dan norma-
norma berlaku. Kedisiplinan bisa dikatakan baik jika sebagian besar pegawai mentaati peraturan yang ada.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran serta kerelaan
seseorang untuk mengikuti segala norma dan peraturan yang ada baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin kerja
pegawai merupakan salah satu hal yang dapat menunjukkan keinginan karyawan tersebut untuk mempercepat tujuan
bersama dalam memajukan instansi dan organisasi.

2.5 Alur Pemikiran

Salah satu hal yang dapat menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah Kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Kinerja yang baik akan tercapai apabila sumber daya yang dimiliki perusahaan
berkualitas terutama sumber daya manusia. Indikator sumber daya manusia perusahaan yang berkualitas salah satunya
dapat dilihat dari tingkat disiplin kerja. Tingkat disiplin kerja yang baik akan berdampak sangat positif bagi tujuan yang
ingin dicapai perusahaan, dan sebaliknya akan berdampak negatif bagi perusahaan bila disiplin kerja karyawan
sangat rendah. Tanpa adanya disiplin kerja karyawan, tujuan perusahaan tidak akan tercapai karena dengan disiplin
kerja para karyawan akan bekerja sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan serta dengan disiplin
kerja para karyawan akan mematuhi semua peraturan yang berlaku di perusahaan.
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Gambar 1 Alur Pemikiran

METHOD
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci dan pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan
observasi, wawancara dan dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif dengan analisi data yang bersifat
induktif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi
fenomena dan menemukna hipotesis (Sugiyono : 2021). Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan metode kualitatif
karena sesuai dengan sifat, masalah serta tujuan yang diperoleh dari objek yang alamiah yakni berusaha memperoleh
gambaran yang nyata tentang disiplin kerja karyawan dan upaya meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan pada
Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang.
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Gambar 2 Desain Penelitian




3.1 Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang. Tepatnya di belakang
Pasar Tanjungsari No. 29 Desa Jatisari Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang. Mengenai waktu pelaksanaan
penelitian dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

No. Keterangan Bulan

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr| Mei| Juni

Observasi
Awsl Pada
Obyek

2 Pengajusn
Judul

3 | sK
Bimbingan

4 Penyusunan
Bab I, Il dan

5 | Seminar
Propossl

8 Penyusunan
Bab IV dan V
7 Sidang
Skripsi

Gambar 3 Jadwal Kegiatan Penelitian

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan tekinik purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2021 : 289) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Artinya setiap subyek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan melakukan observasi
langsung, melakukan wawancara dan mengumpulkan data berupa dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan
data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview)
dan dokumentasi.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam- macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Analisis data yang
peneliti gunakan yaitu menggunakan model Milles & Hubberman. Menurut Milles & Hubberman (Sugiyono, 2021 :
134) aktivitas analisis data meliputi sebagai berikut

Datg Collection

Data Reductioq
Gonclusions.~
Drawing/verifying

Gambar 4 Teknik Analisis Data Model Miles & Huberman

3.3 Pemeriksaan Keabsahan Data

Setiap penelitian memerlukan pemeriksaan keabsahan data untukmengetahui validitas dan realibilitiasnya. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi yang perlu diketahui bahwa kebenaran
realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada kontruksi manusia,
dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya.

Reliabilitas yaitu berkenaan dengan derajat konsistensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplikasi
dalam penelitian pada obyek yang sama dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama. Suatu
data yang realibel atau konsisten akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid. Sugiyono (2021 : 185)



mengemukakan bahwa “Ada beberapa cara untuk melakukan uji kredibilitas data, diantaranya perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan mengadakan
member check”. Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara ; triangulasi,
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member check.

RESULT AND CONCLUSSION

Awal tahun 1970 pasca gejolak politik pada dasawarsa sebelumnya, keadaan perekonomian nasional sangat
memprihatinkan. Kemampuan ekonomi masyarakat sangat rendah. Rendahnya daya beli, ketersediaan barang
khususnya bahan pokok pangan sulit didapat. Sehingga mengakibatkan rawan pangan Menyikapi hal tersebut, para
pemuka masyarakat atas dorongan dari Bapak H.Entju Syamsudin sebagai Kepala Desa Tanjungsari pada saat itu,
membentuk Lumbung Paceklik yaitu sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya mengatasi kesulitan
pangan, khususnya pasa musim paceklik. Lumbung Paceklik ini kegiatan utamanya adalah menampung padi atau
beras pada saat musim panen baik secara iuran sukarela maupun pembelian dari petani, selanjutnya disalurkan kembali
kepada masyarakat pada saat musim paceklik.

Dalam perkembangan selanjutnya lumbung paceklik ini dikembangkan menjadi Koperasi Pertanian (Koperta).
Kegiatannya selain usaha pangan juga ditambah dengan usaha penyaluran pupuk, bibit dan obat-obatan pertanian,
menampung hasil pertanian khususnya tanaman pangan (padi, palawija). Lembaga Koperta ini selanjutnya digunakan
oleh pemerintah dalam menunjang program BIMAS/INMAS sebagai bagian integral dari Program Pembangunan
Pertanian Nasional. Pelaksanaan dari program Pembangunan Ekonomi Nasional tersebut, maka Pemerintah
mengeluarkan Intruksi Presiden (INPRES) Nomor 2 tahun 1978 tentang pembentukan Badan Usaha Unit
Desa/Koperasi Unit Desa (BUUD/KUD), di daerah-daerah pedesaan. Hal ini berdasarkan Rapat Anggota Pembentukan
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei tahun 1980 bertempat di Gelanggang Remaja Desa Tanjungsari, yang dihadiri
oleh 45 orang calon anggota (anggota pendiri). Tanggal pelaksanaan Rapat Anggota pembentukan tersebut selanjutnya
ditetapkan sebagai Hari Jadi Koperasi Serba Usaha Tanjungsari, yang diperingati setiap tanggal 16 Mei.

Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang berada di Belakang Pasar Tanjungsari Nomor 29 Desa Jatisari
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Lokasi tersebut memang sangat strategis karena banyak masyarakat
berlalu lalang melewati Koperasi ini dan memudahkan masyarakat yang ingin berkontribusi ataupun membeli produk
di Koperasi.

Dari data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang untuk Disiplin
Kerja Karyawan masih belum optimal dalam penerapannya di beberapa karyawan. Beberapa karyawan sudah dapat
mematuhi aturan jam masuk Kkerja, jam istirahat dan jam pulang kerja yang berlaku di Koperasi dengan baik dan ada
beberapa karyawan juga yang tidak mematuhi aturan tersebut karena sistem absen dilakukan secara manual sehingga
tidak terkontrol dengan baik absensi karyawan. Sikap berperilaku dalam hal mentaati aturan Koperasi sebagian
karyawannya sudah sesuai dengan peraturan yang ada yaitu bekerja dengan baik, namun masih ada saja karyawan
yang sering tidak masuk kerja tanpa ada keterangan yang jelas.

Untuk tata cara berpakaian beberapa karyawan telah mematuhi ketentuan yang sudah dibuat koperasi. Kemudian
sebagian besar karyawan sudah bertanggung jawab dalam menjalankan tugas sesuai dengan tupoksi masing- masing,
namun masih terdapat karyawan yang tidak bertanggung jawab atas tugasnya karena sering lalai dan leha-leha dalam
berkerja. Karyawan pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang sudah mengikuti peraturan yang ada yaitu
bekerja dengan fokus agar bisa memberikan prestasi kerja yang baik bagi Koperasi dan tidak boleh melakukan
aktivitas yang bukan beban pekerjaan pada saat jam kerja berlangsung.

Meskipun Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang sendiri sudah menerapkan tata aturan waktu dan ketentuan
yang jelas agar karyawannya bisa bekerja dengan optimal sesuai dengan tugasnya secara disiplin tetapi pada
kenyataannya masih ada saja karyawan yang tidak menerapkan perilaku disiplin dengan baik. Jadi perlu dilakukan
berbagai perbaikan dan perlu di tingkatkan kembali agar disiplin kerja karyawan pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari
Sumedang bisa lebih baik lagi di masa mendatang.

CONCLUSSION
Berdasarkan pembahasan terhadap Analisis Disiplin Kerja Karyawan pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari
Sumedang, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut.

1. Disiplin kerja karyawan pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang ini dinilai masih belum optimal
dalam penerapannya dari beberapa karyawan. Adapun kendala disiplin kerja yang dihadapi oleh Koperasi pada
saat ini yaitu masih adanya karyawan yang sering terlambat masuk bekerja bahkan tidak masuk untuk bekerja
tanpa ada keterangan yang jelas dan kurangnya kesadaran karyawan akan pentingnya disiplin kerja.



2. Adapun cara koperasi untuk meningkatkan disiplin kerja tersebut yaitu dengan melakukan sosialisasi lebih pada
karyawan dengan mengadakan pengawasan dan pembinaan yang lebih ketat sejak dini di lingkungan kerja
mengenai kedisiplinan, yaitu dengan mengawasi tingkah laku karyawan. Serta karyawan dapat
menanamkan kesadaran dalam dirinya dengan dorongan bahwa sebagai seorang karyawan haruslah disiplin
dalam bekerja dan menaati peraturan yang berlaku di perusahaan baik yang tertulis maupun tidak tertulis.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan,

diantarannya.

1. Dalam hal disiplin kerja pada Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang belum optimal karena sebagian
karyawan masih ada yang melanggar peraturan yang berlaku di perusahaan khususnya pada peraturan waktu
yakni jam masuk kerja. Oleh karena itu disarankan supaya para karyawan lebih memaksimalkan waktu untuk
berangkat kerja agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan sehingga tidak membuat karyawan terlambat
masuk kerja. Disiplin diartikan bilamana karyawan selalu datang, istirahat dan pulang kerja tepat pada
waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik dan mematuhi peraturan yang berlaku.

2. Untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan pada koperasi serba usaha tandangsari sumedang maka perlu
melakukan sosialisasi yang lebih baik antar karyawan sehingga muncul sikap saling menghargai dan saling
menghormati satu sama lain. Serta perlu adanya pengawasan dan pembinaan yang lebih ketat di lingkungan
kerja mengenai kedisiplinan yaitu dengan mengawasi tingkah laku karyawan agar mereka senantiasa waspada
sehingga tidak ada yang melanggar lagi aturan yang ada di koperasi. Serta adanya perhatian lebih dari pimpinan
yang akan menumbuhkan kesadaran tersendiri bagi karyawan untuk selalu mematuhi peraturan dengan baik.
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